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Abstract  
This research aims to determine the effect of the Contextual Teaching and Learning (CTL) 
learning model on science and social learning outcomes regarding magnetism, electricity and 
technology in class V students at SDN 3 Dongko. This research is quantitative research with 
an experimental type of research, the design used is Pre-Experimental Design with One Grup 
Pretest Posttest. Sampling used random sampling technique. The sample used was 20 
experimental class students. Data was collected using pre-test and post-test questions. The 
research results show that the contextual teaching and learning (CTL) learning model has a 
significant influence on student learning outcomes. The magnitude of the difference is proven 
by the results of the paired sample t test. The results of the paired sample t-test calculations 
obtained a significance value of 0.000. Based on the test criteria if the Sig.2.093) then H0 is 
rejected and Ha is accepted, which means there is an influence significant in the application of 
the contextual teaching and learning (CTL) learning model on science and social learning 
outcomes of magnetism, electricity and technology material in class V students at SDN 3 
Dongko. 
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A. Pendahuluan  

Pembelajaran adalah salah satu model pembelajaran terpadu dengan 

menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 

memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa. Pembelajaran dengan 

menggunakan kurikulum merdeka akan berjalan dengan efektif apabila seorang guru 

mampu menggunakan model pembelajaran yang tepat. Hal tersebut disebabkan 

karena model pembelajaran mempunyai andil yang cukup besar dalam proses belajar 

mengajar. Oleh karena itu, guru memerlukan model pembelajaran yang inovatif dalam 

proses pembelajaran. Model pembelajaran merupakan petunjuk bagi guru dalam 

merencanakan pembelajaran dikelas, mulai dari mempersiapkan perangkat 

pembelajaran, media dan alat bantu, sampai alat evaluasi yang mengarah pada upaya 

pencapaian tujuan pembelajaran (Mirdad, 2020: 15). Hal ini sejalan dengan pendapat 

Priansa (2017: 188) model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

dilakukan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan kerja, atau suatu 

gambaran sistematis untuk proses pembelajaran agar membantu belajar siswa dalam 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan urain diatas dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran merupakan suatu prosedur dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang ditentukan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model 

pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran. 

Menurut Safarah & Wibowo (2019: 256) menyatakan bahwa pada kenyataannya 

hasil belajar IPA siswa rata-rata masih rendah, sesuai dengan survey yang telah 

dilakukan menyatakan bahwa kualitas guru di Indonesia menempati urutan terakhir 

dari 14 negera berkembang. Rendahnya partisispasi guru dalam pengembangan 

profesinya berdapampak pada rendahnya kualitas proses pembelajaran, mutu 

pendidikan, dan kurangnya inovasi yang diciptakan guru dalam menyampaikan materi 

serta model pembelajaran yang masih monoton atau tidak sesuai dengan materi 

pembelajaran serta masih menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru yang dilakukan pada hari 

rabu, 21 Oktober 2024 di kelas V SDN 3 Dongko Trenggalek dengan instrumen yang 

terdapat pada lampiran 5 dan 6 dalam proposal ini, menunjukan bahwa hasil belajar 
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IPAS siswa masih rendah karena terdapat beberapa siswa yang nilainya belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah 

yaitu dengan nilai 70. Pembelajaran yang diterapkan guru di sekolah kurang efektif. 

Dimana siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, siswa 

cenderung pasif menerima pengetahuan yang diberikan oleh guru. Faktor lain yang 

turut menjadi penyebab yaitu karena siswa kurang memiliki keberanian untuk 

bertanya kepada guru. Sehingga sulit untuk mengembangkan kreatifitas berpikirnya. 

Oleh karena itu perlu diterapkan suatu model yang efektif untuk mengaktifkan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penyebaran angket analisis kebutuhan siswa yang 

dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober 2024 di SDN 3 Dongko dengan instrumen hasil 

angket pada lampiran 8 – 11, di peroleh data bahwa 87% siswa mengalami kesulitan 

memahami materi saat pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan perolehan data 

sebesar 85% siswa merasa bosan dalam proses pembelajaran karena pada saat 

proses pembelajaran guru selalu mengguakan cara yang sama saat menyampaikan 

materi dalam proses pembelajaran. Dari hasil analisis penyebaran angket sebanyak 

82% siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran IPA. Angket kebutuhan siswa 

diperoleh data 86% siswa menyukai pembelajaran yang mengaitkan materi dengan 

kehidupan nyata atau sehari-hari. Permasalahan tersebut berdampak pada hasil 

belajar siswa kelas V SDN 3 Dongko. Hal serupa didukung nilai siswa sebayak 78% 

masih belum mencapai KKM yang telah ditentukan dan hanya 22% siswa yang sudah 

berhasil mencapai target. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan guru kelas V, dan hasil 

penyebaran angket yang dilaksanakan pada tanggal 21 – 22 Oktober 2024 yang 

terdapat pada lampiran 3 sampai lampiran 11 dalam skripsi ini dapat disimpulkan 

bahwa, pada saat proses pembelajaran di kelas V guru menggunakan model 

pembelajaran langsung dengan metode ceramah kerap kali guru juga menggunakan 

metode diskusi dan tanya jawab. Model yang diterapkan kurang efektif, sehingga pada 

saat proses pembelajaran kondisi siswa terlihat kurang aktif dan antusias saat 

mengikuti proses pembelajaran. Guru juga menjelaskan perlu adanya inovasi 

mengenai model pembelajaran terutama bagaimana menjaga siswa agar selalu turut 
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aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu pada saat proses pembelajaran siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru, siswa 

juga merasa bosan saat proses pembelajaran. Namun, siswa lebih menyukai proses 

pembelajaran yang mengaitkan materi dengan kehidupan nyata atau sehari-hari. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti berupaya menemukan solusi 

agar aktivitas belajar dan hasil belajar siswa dapat optimal. Melihat dari hasil 

wawancara serta angket kebutuhan siswa bahwa siswa menyukai proses 

pembelajaran yang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari atau dunia 

nyata. Hal tersebut didukung dengan pendapat Piaget dalam (Marinda, 2020: 124) 

Menurut piaget anak usia 7-11 tahun masuk kedalam tahap operasi kongkrit, pada 

tahap ini anak lebih suka belajar dengan benda kongkrit atau nyata, sehingga 

memerlukan model pembelajaran yang berhubungan dengan nyata di sekitar siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang diharapkan mampu untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa secara optimal serta mewujudkan suasana pembelajaran yang 

memberikan pengalaman lebih bermakna adalah dengan penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Melalui model pembelajaran Contextual Teaching and Learning diharapkan 

mampu membuat pembelajaran pada kelas V mata pelajaran IPAS materi magnet, 

listrik, dan teknologi menjadi lebih bermakna sehingga mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 

Penelitian Setiawan (2020), berjudul “Pengaruh model CTL (Contextual Teaching and 

Learning) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Subtema 1 Tema 2 Kelas V SDN 1 

Nusa Bakti Kecamatan Belitang Kabupaten Oku Timur”, dapat disimpulkan 

pelaksanaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Nusa Bakti Kecamatan Belitang 

Kabupaten Oku Timur. Hal ini berdasarkan hasil temuan penelitiannya, hasil belajar 

siswa setelah diajar melalui model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

mengalami peningkatan hasil belajar dengan kualifikasi penilaian yang memuaskan. 

Sehubungan dengan permasalahan yang telah ditemukan dan beberapa 

sumber penelitian yang relevan, maka diperlukan solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Solusi yang ditawarkan oleh peneliti adalah dengan 
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menerapkan model pembelajaran CTL. Sehingga dilakukannya penelitian ini dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap hasil belajar IPAS materi magnet, listrik, dan teknologi pada 

siswa kelas V SDN 3 Dongko. 

 

B. Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019: 8) metode penelitian kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditentukan. Penelitian ini menggunakan metode desain 

penelitian Pre-Experimental Design dengan jenis desain One Grup Pretest-Posttest. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 3 Dongko 

yang berjumlah 40 siswa. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan 

probability sampling.Pengambilan sampel ini dilakukan secara acak sehingga setiap 

anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih. Pada penelitian kali 

ini menggunakan metode simple random sampling dengan teknik sampel jenuh. 

Artinya teknik pengambilan sampel menggunakan seluruh populasi sebagai sampel. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan tes hasil belajar yaitu pre-test 

dan post-test dengan teknik analisis data menggunakan uji paired sampel t-test. 
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C. Hasil dan Pembahasan  

Analisis Efektivitas Model Pembelajaran CTL Terhadap Hasil Belajar IPAS Materi 

Magnet, Listrik, dan Teknologi pada Siswa 

Tabel 1. Hasil Uji Paired Sample t-test 

Paired Samples Test 

 Paired Differences   

 
t 

 

 
df 

 
Sig. 
(2- 

tailed) 

Mean Std. 
Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

 
Pair 

1 

PRE 
TEST 

- 
POST 
TEST 

38,750 12,234 2,736 44,476 33,024 14,165 19 0,000 

 

Pada tabel 1. diperoleh nilai signifikansi yang didapat dalam penelitian ini adalah 

0,000 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran CTL efektif terhadap hasil belajar 

IPAS materi magnet, listrik, dan teknologi pada siswa kelas V. Adanya pengaruh 

efektivitas model pembelajaran CTL terhadap hasil belajar siswa pada saat post-test 

yang mengalami peningkatan signifikan. 

Analisis Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis pada tabel 1. diperoleh nilai t-hitung 

> t- tabel (14,165 > 2,093) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 

pre-test dan post-test pada penerapan model pembelajaran contextual teaching and 

learning (CTL) terhadap hasil belajar IPAS materi magnet, listrik, dan teknologi pada 

siswa kelas V SDN 3 Dongko. Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui hasil 

belajar siswa setelah menerima perlakuan (treatment) yang mengalami kenaikan 

signifikan. Hal ini sejalan dengan teori kontruktivisme yang menyatakan bahwa siswa 

harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi komplek. Menurut teori 

ini, satu prinsip yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru 

tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus 
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membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Yaitu siswa diberi kesempatan 

seluas-luasnya untuk mengembangkan ide yang ia miliki, dan menjadikan siswa 

secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar sehingga menjadi 

lebih baik dari sebelumnya. Sesudah mendapat perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran contextual teaching and learning lebih banyak siswa yang tuntas 

dibandingkan sebelum mendapatkan perlakuan. 

Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran 

Contextual teaching and Learning 

Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran contextual 

teaching and learning yakni menggunakan lembar observasi keterlaksanaan aktivitas 

guru. Lembar observasi keterlaksanaan aktivitas guru diamati oleh dua orang 

observer yang mana observer memperhatikan dan mengamati aktivitas pembelajaran 

sesuai dengan ketercapaian atau indikator yang sudah peneliti susun. Ketercapaian 

atau indikator dalam lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran sudah 

disesuaikan dengan model pembelajaran yang diterapkan. 

Penelitian ini hasil dari aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran 

contextual teaching and learning dikatakan sangat baik. Hal tersebut dapat diketahui 

berdasarkan ketercapaian langkah-langkah pembelajaran yang disusun oleh peneliti. 

Pada pertemuan pertama, observer 1 memberikan skor penilaian sebesar 89,47% 

dan observer 2 memberikan skor 89,47%. Rata-rata skor penilaian lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran contextual teaching and 

learning pada pertemuan pertama sebesar 89,47% dengan kriteria sangat baik. 

Pertemuan kedua, observer 1 memberikan skor penilaian sebesar 100% dan observer 

2 memberikan skor penilaian sebesar 100%. Rata-rata skor penilaian lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran contextual 

teaching and learning pada pertemuan kedua sebesar 100% dengan kriteria sangat 

baik. Pertemuan ketiga, observer 1 memberikan skor penilaian sebesar 94,73% dan 

observer 2 memberikan skor 94,73%. Rata-rata skor penilaian lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran contextual teaching and 

learning pada pertemuan ketiga sebesar 94,73% dengan kriteria sangat baik. 

Berdasarkan hasil rata-rata lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran aktivitas 
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guru dengan menggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning 

selama tiga pertemuan maka dapat disimpulkan dengan memperoleh kriteria sangat 

baik. 

 

D. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN 3 Dongko yaitu “Pengaruh 

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar 

IPAS Materi Magnet, Listrik, dan Teknologi Pada Siswa Kelas V SDN 3 Dongko”, 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran contextual teaching and learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar. Besar pengaruh terbukti dari hasil uji paired 

sampel t-test diperoleh nilai signifikansi 0,000. Berdasarkan kaidah pengujian jika nilai 

Sig.<0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t-hitung 

lebih besar dari t-tabel (14,165>2,093) maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar IPAS 

materi magnet, listrik, dan teknologi pada siswa kelas V SDN 3 Dongko. 
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